BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Skripsi penciptaan seni fotografi berjudul Foto Produk Rabbit and
Wheels sebagai Visualisasi Pesan Safe and Stylish Dalam Berkendara
berangkat dari pengalaman pribadi sebagai pengguna produk Rabbit and
Wheels, termasuk pengalaman kecelakaan saat berkendara yang
membuktikan fungsi nyata fitur pelindung pada jaket berkendara.
Pengalaman tersebut dipertemukan dengan data tingginya kecelakaan lalu
lintas yang didominasi pengguna- sepeda motor di Indonesia, serta
rendahnya kesadaran sebagian pengendara terhadap kelengkapan riding
gear yang aman. Dari situ, lahir dorongan untuk merumuskan sebuah karya
fotografi komersial yang tidak  hanya menonjolkan sisi estetika busana
berkendara, tetapi juga mengedepankan pesan keselamatan di jalan raya
melalui konsep “safe and stylish dalam berkendara’> dengan menggunakan
produk Rabbit-and Wheels sebagai objek utama.

Permasalahan - tersebut dijawab’ melalui pendekatan fotografi
komersial bergaya editorial yang memanfaatkan teori fotografi komersial,
fotografi editorial, komunikasi visual, serta iklan produk sebagai landasan
penciptaan. Visual yang dihasilkan tidak hanya menampilkan produk secara
fungsional, tetapi juga dirancang untuk memuat narasi, konteks, dan emosi

yang relevan dengan gaya hidup pengguna Rabbit and Wheels.
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Pengkarya memanfaatkan prinsip estetika, komposisi, pencahayaan,
dan komunikasi visual untuk membangun citra bahwa pakaian berkendara
dapat sekaligus menjadi pelindung dan identitas gaya hidup modern,
khususnya bagi pengendara motor muda yang aktif dan dinamis. Secara
metodologis, proses penciptaan mengikuti tahapan eksplorasi,
eksperimentasi, dan perwujudan. Pada tahap eksplorasi, dilakukan riset
mengenai karakter produk Rabbit and Wheels, fitur keselamatan, serta
perilaku. penggunajalan; dilanjutkan dengan penyusunan konsep narasi
visual dan moodboard.

Tahap eksperimentasi-dilakukan melalui fest production baik di
studio maupun luar ruangan untuk menguji tata cahaya, pemilihan lensa,
dan gaya pemodelan yang paling sesuai untuk menguatkan pesan “safe and
stylish”. Tahap perwujudan dilakukan dalam beberapa sesi utama, yaitu “Be
Prepared!” (persiapan produk-di studio), “Stay Stylish Everyday”
(serangkaian situasi penggunaan harian seperti Goes to Campus, Boys Night
Out, dan aktivitas keseharian lain), serta” “Touring de Bumnies” yang
menekankan ketangguhan produk saat perjalanan jarak menengah hingga
jauh, seperti rute Dieng dan Ciwidey. Keseluruhan rangkaian tersebut
dipertegas melalui proses penyuntingan, koreksi visual, dan perancangan
keluaran dalam bentuk cetak (karya pamer, katalog, dan majalah editorial)
yang mendukung citra merek Rabbit and Wheels.

Simpulan dari keseluruhan proses tersebut dapat disimpulkan bahwa

penciptaan karya fotografi komersial ini mampu memvisualisasikan pesan
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“Safe and Stylish dalam Berkendara” secara terpadu. Karya-karya foto yang
dihasilkan memperlihatkan bahwa produk Rabbit and Wheels tidak hanya
hadir sebagai apparel yang fungsional dan aman, tetapi juga relevan dengan
gaya hidup urban, kegiatan kampus, aktivitas nongkrong di kedai kopi,
hingga touring lintas kota. Penggabungan antara narasi keseharian,
pemilihan lokasi yang kontekstual, pengelolaan pencahayaan, serta
penekanan pada detail fitur produk menjadikan seri foto ini berpotensi
bernilai komersial sekaligus edukatif, yakni mengampanyekan keselamatan

berkendara melalui medium fotografi komersial.

. ‘Saran

Selama proses penciptaan karya “Safe and Stylish dalam
Berkendara: Foto Produk Rabbit and Wheels dalam Fotografi Komersial”,
menghadapi berbagai tantangan, baik pada tataran ide maupun teknis. Salah
satunya adalah bagaimana menjaga keseimbangan antara fungsi promosi
produk, kejelasan pesan keselamatan, dan kebutuhan membangun narasi
visual yang menarik. Di sisi teknis, pengkarya selanjutnya perlu beradaptasi
dengan karakter produk, jenis motor, gesture-model, serta dinamika lokasi
yang berbeda-beda, terutama pada sesi luar ruangan yang menuntut
fleksibilitas tinggi dalam pengaturan cahaya, tata letak komposisi, dan
manajemen waktu pemotretan.

Bagi pengkarya berikutnya yang ingin mengerjakan tema serupa,
disarankan untuk memperkuat tahap pra-produksi, terutama dalam

penyusunan konsep cerita, pembagian sesi, shot list, serta pemetaan
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hubungan antara produk, model, dan latar tempat. Mengeksplorasi segmen
pengguna lain, misalnya fokus pada lady rider, komunitas fouring tertentu,
atau lini produk Rabbit and Wheels yang belum tereksplorasi secara visual,
serta menggabungkan medium lain seperti short video atau kampanye
digital untuk memperluas jangkauan pesan.

Pendalaman teori mengenai perilaku konsumen, branding, dan
strategi komunikasi digital juga dapat menambah bobot akademis dan
praktis dari karya yang diciptakan. Secara khusus, untuk pemotretan luar
ruangan, pengkarya selanjutnya perlu lebih memperhitungkan faktor-faktor
tak  terduga seperti cuaca, kondisi. lalu lintas, dan dinamika lokasi.
Disarankan untuk menyusun rencana cadangan (backup plan) lokasi, jam
pemotretan, dan konsep pose apabila terjadi hujan, kabut tebal, angin
kencang, atau sinar matahari yang terlalu keras.

Melakukan pemantauan prakiraan cuaca jauh hari dan survey lokasi
pada jam yang sama dengan rencana pemotretan agar mengetahui arah
cahaya, kepadatan kendaraan, serta potensi gangguan lain. Menyediakan
perlindungan-untuk peralatan dan produk (seperti-rain cover, plastik
pelindung, dan kain lap) serta memastikan keselamatan tim dengan
manajemen parkir motor, spot berdiri model, dan penempatan kru di sekitar
jalan. Mengantisipasi waktu tempuh, izin lokasi, potensi keramaian, dan
kebisingan lingkungan yang dapat mengganggu konsentrasi maupun

keselamatan saat pengambilan gambar.
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Akhirnya, karya skripsi ini masih jauh dari sempurna dan memiliki
banyak ruang pengembangan, baik dari sisi konsep cerita, eksplorasi lokasi,
maupun pengolahan visual. Masih terbuka peluang untuk mengembangkan
varian narasi lain tentang keselamatan berkendara dengan pendekatan gaya
visual yang berbeda, atau memperluas format keluaran ke media digital
interaktif. Meski demikian, pengkarnya berharap hasil penciptaan ini dapat
menjadi referensi dan inspirasi bagi fotografer, mahasiswa penciptaan,
maupun pelaku industri kreatif lain yang inginmenggabungkan misi edukasi
keselamatan berkendara dengan pencitraan produk lokal melalui fotografi

komersial yang kuat secara visual danrelevan dengan gaya hidup masa kini.
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